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ABSTRAK 

Melihat semakin berkembangnya dunia investasi zaman sekarang ditambah lagi 

dengan masa pandemi yang masih belum mereda. Masyarakat mulai sadar akan 

pentingnya investasi baik saham maupun reksa dana. Dengan adanya fenomena 

tersebut, Aplikasi Ajaib dapat masuk menjadi salah satu aplikasi investasi yang 

sudah diunduh lebih dari 1 juta orang pengguna. Hal tersebut menjadikan Aplikasi 

Ajaib sebagai aplikasi investasi yang paling banyak diunduh dibandingkan dengan 

dengan kompetitornya. Aplikasi Ajaib merupakan aplikasi yang menyediakan 

layanan investasi saham maupun reksa dana dalam 1 aplikasi yang dapat diakses 

secara online. Untuk dapat mengetahui penerimaan teknologi di masyarakat 

terkait dengan Aplikasi Ajaib, maka diperlukan sebuah pengukuran dengan 

menggunakan adaptasi dari Technology Acceptance Model (TAM) dengan 

konstruk yang telah dimodifikasi.  Variabel yang digunakan sebagai berikut 

perceived ease of use, perceived usefulness, perceived risk, trust, dan intention to 

use.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi pengguna dan pengaruh 

hubungan dari setiap variabel-variabel pada Aplikasi Ajaib. Pengumpulan data 

pada penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 109 responden yang pernah 

menggunakan Aplikasi Ajaib dengan metode pengisian melalui survey. Pengujian 

model penelitian dilakukan dengan menggunakan metode analisis partial least 

square-structural equation modeling (PLS-SEM) dengan aplikasi SmartPLS.  

Hasil analisis persepsi pengguna terhadap variabel perceived ease of use, 

perceived usefulness, perceived risk, trust, dan intention to use dikatakan baik 

yang dihitung dari kalkulasi nilai rata-rata hitung. Untuk hasil analisis pengaruh 

pada perceived ease of use terhadap perceived usefulness, perceived usefulness 

terhadap intention to use, trust terhadap intention to use, dan perceived ease of use 

melalui perceived usefulness terhadap intention to use memiliki pengaruh positif 

yang signifikan. Untuk pengaruh trust terhadap perceived risk dan perceived risk 

terhadap intention to use memiliki pengaruh negatif secara signifikan. Untuk 

pengaruh perceived ease of use terhadap intention to use dan trust terhadap 

perceived usefulness memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan. 

Sedangkan untuk perceived risk terhadap perceived usefulness memiliki pengaruh 

negatif namun tidak signifikan.  

 

Kata Kunci: Ajaib, fintech, perceived usefulness, perceived ease of use, trust, 

perceived risk, intention to use. 

  



 
 

ABSTRACT 

Seeing the growing development of the investment world today, and the existence 

of a pandemic period that has not subsided. People are starting to realize the 

importance of investing in both stocks and mutual funds. With this phenomenon, 

the Ajaib Application can become one of the investment applications that has 

been downloaded by more than 1 million users. This makes the Ajaib Application 

the most downloaded investment application compared to its competitors. The 

Ajaib Application is an application that provides stock and mutual fund 

investment services in one application that can be accessed online. To be able to 

determine the acceptance of technology in society related to Ajaib Applications, a 

measurement is needed using an adaptation of the Technology Acceptance Model 

(TAM) with a modified construct. The variables used are as follows perceived 

ease of use, perceived usefulness, perceived risk, trust, and intention to use. 

This study was conducted to determine user perceptions and the effect of the 

relationship of each variable on the Ajaib Application. Data collection in this 

study was carried out by collecting 109 respondents who had used the Ajaib 

Application by filling out the survey method. The research model was tested using 

the partial least square-structural equation modeling (PLS-SEM) and analysis 

method with the SmartPLS application. 

The results of the analysis of user perceptions of the variables perceived ease of 

use, perceived usefulness, perceived risk, trust, and intention to use are said to be 

good which is calculated by the average value. The results of the analysis of the 

effect on perceived ease of use on perceived usefulness, perceived usefulness on 

intention to use, trust on intention to use, and perceived ease of use through 

perceived usefulness on intention to use have a significant positive effect. The 

effect of trust on perceived risk and perceived risk on intention to use has a 

significant negative effect. For the effect of perceived ease of use on intention to 

use and trust on perceived usefulness, it has a positive but not significant effect. 

Meanwhile, the perceived risk on perceived usefulness has a negative but not 

significant effect. 

 

Keywords: Ajaib, fintech, perceived usefulness, perceived ease of use, trust, 

perceived risk, intention to use. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada bulan Maret 2020, Indonesia dilanda dengan pandemi covid-19 yang 

mengharuskan semua orang untuk stay at home dan melakukan semua aktivitas di 

rumah saja. Dari adanya pandemi tersebut, membuat perekonomian pun ikut 

berpengaruh dengan banyaknya usaha yang gulung tikar, adanya pemutusan kerja 

(PHK), jumlah orang miskin bertambah, perekonomian melemah, hingga harga 

saham ikut menurun (CNN Indonesia , 2020). Pandemi covid-19 mengubah cara 

dan pola serta perilaku kita dalam menjalani hidup seperti cara kita bekerja, 

belajar, bersosialisasi, dan sebagainya. Semua kegiatan tersebut lebih banyak 

dilakukan di rumah sehingga menimbulkan rasa bosan dan adanya kekosongan 

waktu.  

Untuk mengisi kekosongan waktu akibat perubahan pola kehidupan, banyak 

orang mulai mencari kesibukan lainnya dan mencari penghasilan tambahan. 

Menurut Aninda (2020), terdapat beberapa cara menghasilkan uang selama 

pandemi, seperti membuat bisnis sendiri, menjual barang yang tidak dibutuhkan, 

hingga melakukan investasi dengan bijak seperti berinvestasi pada saham ataupun 

reksa dana. Hal tersebut membuka peluang bagi siapa saja yang ingin berinvestasi 

tanpa terkecuali para pelajar. Menurut Catriana dalam Kompas.com (2020), minat 

generasi milenial untuk berinvestasi mengalami kenaikan hingga 2 kali lipat 

dikarenakan beberapa hal, seperti banyaknya waktu luang yang dimiliki oleh 

milenial untuk mencari informasi lebih seputar investasi dan saham, adanya 

kesadaran untuk memiliki tabungan, adanya perkembangan teknologi informasi 

yang mudah diakses, dan adanya anggapan bahwa instrumen investasi memiliki 

harga yang terjangkau di generasi milenial.  
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Gambar 1. 1 

Indonesia Stock Exchanges 

 

Sumber: IDX STATISTICS (2020) 

 

Dilihat dari gambar 1.1 dari sumber IDX Statistics 2020,terlihat bahwa 

ketika pandemi masuk pada Bulan Maret 2020 lalu, harga Indeks saham 

mengalami penurunan yang sangat signifikan. Akibat dari penurunan tersebut, 

banyak orang mulai mencoba terjun ke dalam pasar saham karena tergiur akan 

harga saham yang sedang turun atau dapat dikatakan harga diskon, dimana harga 

pasar saham akan diprediksikan membaik di bulan-bulan berikutnya. Contohnya 

dalam AA.com (2020), menceritakan seorang investor saham yang bernama 

Muhammad Faishal yang kesehariannya sebagai peneliti dan konsultan. Beliau 

mulai berinvestasi saham jangka pendek saat Pandemi Covid di Bulan Juli lalu 

karena melihat bahwa akan ada prospek kenaikan nilai saham dimasa yang akan 

datang. Beliau sempat mendapatkan keuntungan sebesar 20% dalam seminggu 

dari investasi yang dilakukan, walaupun ada beberapa saham yang mengalami 

kerugian.  

 

  



3 
 

Gambar 1.2 

Pertumbuhan Investor (Single Investor Identification) 

 

Sumber: KSEI (2021) 

 

Pada gambar 1.2 dari KSEI 2021, jumlah investor di pasar modal 

mengalami peningkatan dari tahun 2020 ke 2021 dengan kenaikan 44,24%. 

Jumlah investor sebesar 5.997.760 investor di bulan Juni 2021. Jumlah investasi 

reksa dana juga mengalami peningkatan dari tahun 2020 ke 2021 dengan kenaikan 

55,27% dengan jumlah investor 4.930.535 di bulan Juni 2021. Hal tersebut 

menandakan bahwa adanya kepercayaan publik terhadap pasar modal Indonesia 

yang akan terus meningkat sehingga orang berbondong-bondong melakukan 

investasi.  

 

Gambar 1.3 

Demografi Investor Berdasarkan Usia 

 

Sumber: KSEI (2021) 

 

Dari gambar 1.3 dari KSEI 2021, dilihat bahwa usia dibawah 30 tahun 

memiliki persentase yang cukup tinggi sebesar 58,39% dari total investor yang 
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ada. Hal ini didukung karena di masa pandemi ini kita diharuskan untuk 

melakukan physical distancing untuk mengurangi dampak penyebaran, sehingga 

berakibat pada penurunan kondisi keuangan karena banyaknya pekerja yang harus 

mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK) dan terpaksa beralih mencari 

alternatif lain. Untuk kenaikan pengguna saham tersebut menjadi pertanda bahwa 

orang mulai meninggalkan bisnis real yang sedang sulit dengan memilih 

berinvestasi di pasar modal (Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 2021).  

Menurut Pepinsky dan Wihardja dalam Nasution (2020), awal dari 

munculnya pandemi ini adalah rasa kehati-hatian dalam melakukan investasi 

karena adanya perubahan asumsi pasar dan supply chain. Namun dengan 

seiringnya waktu, pemerintah mulai menerapkan peraturan-peraturan yang 

mendukung perbaikan perekonomian di Indonesia. Selain itu, menurut Sinaga 

(2021), pemerintah juga memberikan stimulus fiskal seperti keringanan pajak, 

sektor bea dan cukai, sektor perbankan dan sektor lainnya. Hal tersebut bertujuan 

untuk mendukung daya beli masyarakat yang berpengaruh pada pemulihan 

ekonomi negara dan membuat koreksi agar investasi dapat stabil kembali.  

Untuk melakukan investasi, kita tidak perlu lagi untuk mencari manajer 

investasi atau pergi ke cabang sekuritas untuk membukakan rekening. Dalam 

berinvestasi, kita tidak perlu untuk membeli saham lewat broker yang memiliki 

sistem yang cukup rumit. Dalam Idxchannel (2017) menyatakan bahwa pada 

zaman dulu ketika BEI masih bernama BEJ, penjualan dan pembelian saham 

masih menggunakan papan manual serta kertas untuk bertransaksi. Namun dengan 

adanya perkembangan teknologi, memberikan perubahan positif yang membuat 

transaksi perdagangan menjadi lebih efektif. Sekarang investasi sudah dapat 

dilakukan melalui aplikasi yang berada di naungan OJK dan dapat diakses dengan 

mudah melalui handphone ataupun laptop dengan sambungan internet.  

Banyak aplikasi yang menyediakan kegiatan transaksi tersebut. Menurut 

Zulfikar (2020), aplikasi terbaik untuk pemula adalah Ajaib, IndoPremier 

Sekuritas, Stockbit, Mandiri Sekuritas (MOST), BNI Sekuritas, dan Mirae Asset 

Sekuritas. Sedangkan menurut Reisha (2021), aplikasi saham online terbaik 

adalah Stockbit, MOST, BCAS best Mobile, MNC Trade New, Poems ID, IPOT 
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Indopremier, dan Ajaib. Diluar dari aplikasi tersebut masih banyak aplikasi yang 

terdaftar dalam OJK.  

 

Tabel 1.1 

Jumlah pengguna Aplikasi 

No Nama Aplikasi Tanggal release Jumlah pengguna/ 

download 

1 Ajaib  4 Januari 2019 1.000.000+ 

2 IndoPremier Sekuritas 20 Mei 2020 500.000+ 

3 Stockbit 21 Februari 2017 500.000+ 

4 BNI Sekuritas 11 Maret 2019 100.000+ 

5 BCAS best Mobile 30 November 2018 100.000+ 

6 Mirae Asset Sekuritas 3 November 2016 100.000+ 

7 MNC Trade New 23 Juli 2016 100.000+ 

8 Mandiri Sekuritas 21 April 2016 100.000+ 

9 Poems ID 5 Januari 2012 100.000+ 

Sumber: Google Play (2021) 

 

Dilihat dari Tabel 1.1 yang bersumber dari Google Play, Ajaib merupakan 

aplikasi yang paling banyak diunduh sebesar 1 juta lebih download jika 

dibandingkan dengan pesaing aplikasi lainnya dengan melihat waktu yang release 

yang terbilang masih cukup baru. Selain itu, Ajaib juga menyediakan pilihan 

produk lainnya yaitu berupa reksa dana yang dapat menjadi pilihan pengguna 

dalam melakukan diversifikasi produk dalam 1 aplikasi (Ajaib, 2021) .  

Ajaib merupakan salah satu aplikasi investasi yang memudahkan pengguna 

untuk melakukan investasi reksa dana maupun saham secara online. Selain itu 

Ajaib juga menyediakan platform pelajaran mengenai investasi untuk pemula 

hingga berpengalaman (Ajaib, 2021). Awalnya Ajaib hanya menyediakan produk 

investasi berupa reksa dana saja. Namun adanya perjalanan waktu, Ajaib 

memperbaharui dirinya dan menambah fitur-fitur baru didalamnya.  

Dalam sebuah aplikasi dengan berbasis teknologi, diperlukan sebuah 

pengukuran penerimaan dalam menggunakan aplikasi tersebut. Menurut Yudi dan 
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Tambotoh (2013) untuk mengetahui dan mendukung adopsi inovasi terkait 

teknologi, diperlukan penerapan dari teori Technology Acceptance Model (TAM). 

Menurut Davis (1993) menyatakan bahwa penelitian dengan model TAM 

digunakan untuk membahas tentang alasan sebuah penerimaan atau penolakan 

teknologi informasi oleh pengguna dan bagaimana penerimaan pengguna 

dipengaruhi oleh karakteristik sistem. Hal tersebut bertujuan untuk menganalisis 

dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan sebuah teknologi. 

TAM digunakan sebagai landasan dalam penelitian untuk kepentingan ekonomi, 

bisnis, pendidikan bahkan pemerintahan karena teori ini dianggap tepat dalam 

menghadapi perkembangan teknologi yang terus maju dan dapat digunakan 

sebagai alat analisis mengenai bagaimana masyarakat dapat menerimanya 

(Suwardana, 2019).  

TAM biasanya digunakan untuk memprediksi penggunaan dan penerimaan 

pengguna berdasarkan pada perceived usefulness dan perceived ease of use. 

Perceived usefulness akan dikaitkan dengan kepercayaan seseorang dalam sistem 

tertentu yang dapat meningkatkan kinerja, sedangkan perceived ease of use akan 

dikaitkan dengan kepercayaan pada sistem tertentu yang dapat mengurangi usaha 

baik fisik maupun mental. Dengan kepercayaan tersebut dapat memberikan 

pengaruh kepada intention to use sistem teknologi tersebut (Suyanto, 2019). Dari 

kedua variabel tersebut memiliki hubungan pengaruh, semakin berpengaruh 

perceived ease of use maka akan semakin mempengaruhi perceived usefulness 

saat melakukan transaksi secara online yang juga ikut mempengaruhi keputusan 

penggunaan (Fajarratri, 2010). Dengan adanya hubungan dari perceived ease of 

use dan perceived usefulness dapat meningkatkan intention to use dalam 

menggunakan transaksi online (Sayekti & Putarta, 2019). Model TAM menjadi 

salah satu model yang telah banyak digunakan untuk mengukur penerimaan 

sebuah teknologi. Dalam penelitian model TAM sebelumnya, perceived ease of 

use dan perceived usefulness memiliki pengaruh terhadap intention to use sebuah 

teknologi (Sijabat, Hutajulu, & Sihombing, 2019; Suwardana, 2019; Aditya dan 

Wardhana, 2016). Sehingga perceived ease of use dan perceived usefulness 

teknologi informasi yaitu Aplikasi Ajaib akan mempengaruhi intention to use 

sebuah teknologi tersebut.  
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Dalam melakukan transaksi di dalam suatu aplikasi, dibutuhkan sebuah 

kepercayaan dan rasa aman. Kurangnya rasa kepercayaan dan perlindungan dari 

risiko dapat membuat pengguna meragukan dan membatalkan transaksi dalam 

menggunakan teknologi tersebut. Sehingga sebuah kepercayaan dan rasa aman 

menjadi salah satu hal yang krusial yang dapat memberikan sebuah keyakinan dan 

rasa aman bagi para penggunanya. Dalam melakukan transaksi secara online, 

seseorang harus memikirkan bagaimana sebuah uang yang dikirimkan tidak akan 

hilang dan akan mendapat balasan produk yang diinginkan sesuai dengan 

tampilan atau penjelasan di layar tersebut (Rachmawati, Wahyudi, & Hariri, 

2016). Sehingga selain penerimaan dengan model TAM, keputusan penggunaan 

sebuah teknologi tersebut juga dipengaruhi oleh perceived risk dan trust pengguna 

terhadap produk tersebut. Menurut Fajarratri (2010) menyatakan sebuah trust 

adalah memberikan keyakinan kepada pelanggan dengan janji-janji yang dapat 

dipercaya dan saling menguntungkan satu sama lain, sedangkan menurut Pavlou 

dalam Fajarrantri (2010), perceived risk adalah sebuah perkiraan subjektif 

konsumen dalam menerima/ mendapatkan penderitaan kerugian dalam menerima 

hasil yang diinginkan.  

Dalam penelitian sebelumnya pada Sijabat, Hutajulu, & Sihombing (2019), 

hasil penelitian menyatakan bahwa variabel trust dan perceived risk memiliki 

pengaruh terhadap intention to use. Sedangkan penelitian lain pada Loanata 

(2016), penelitian sebuah situs Traveloka mengatakan variabel trust memiliki 

pengaruh yang besar terhadap niat seseorang dalam penggunaan sebuah aplikasi 

tersebut. Tingkat trust juga mempengaruhi adanya perceived risk dalam 

bertransaksi. Semakin tinggi tingkat trust seseorang maka semakin berkurang 

tingkat perceived risk yang akan dihadapi. Dengan adanya trust yang tinggi dapat 

mengurangi perceived risk (Fajarratri, 2010). Rendahnya perceived risk dalam 

bertransaksi online, dapat meningkatkan adanya perceived of usefulness pengguna 

dalam bertransaksi. Dengan adanya pandangan bahwa kegiatan online tersebut 

berisiko tinggi, maka akan mengakibatkan penurunan perceived usefulness dan 

sebaliknya (Widyarini & Putro, 2008). Adapun trust pada teknologi dapat 

mempengaruhi perceived usefulness karena dengan adanya kepercayaan maka 

seseorang akan cenderung memiliki persepsi bahwa teknologi bermanfaat dalam 
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meningkatkan performa dalam melakukan aktivitas online (Nazirwan, Halim, & 

Fadhil, 2020). 

Dengan melihat banyaknya pengguna yang menggunakan aplikasi, Penulis 

ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penerimaan 

teknologi tersebut. Oleh karena itu, Penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Niat 

Penggunaan Aplikasi Ajaib” 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi konsumen terhadap perceived usefulness, perceived ease 

of use, trust, perceived risk, dan intention to use pada Aplikasi Ajaib? 

2. Bagaimana pengaruh antara perceived ease of use terhadap perceived 

usefulness Aplikasi Ajaib? 

3. Bagaimana pengaruh antara perceived usefulness terhadap intention to use 

pada Aplikasi Ajaib? 

4. Bagaimana pengaruh antara perceived ease of use terhadap intention to use 

pada Aplikasi Ajaib? 

5. Bagaimana pengaruh antara trust terhadap perceived risk Aplikasi Ajaib? 

6. Bagaimana pengaruh antara perceived risk terhadap perceived usefulness 

pada Aplikasi Ajaib? 

7. Bagaimana pengaruh antara trust terhadap perceived usefulness pada Aplikasi 

Ajaib? 

8. Bagaimana pengaruh antara perceived risk terhadap intention to use pada 

Aplikasi Ajaib? 

9. Bagaimana pengaruh antara trust terhadap intention to use pada Aplikasi 

Ajaib? 

10. Bagaimana pengaruh antara perceived ease of use melalui perceived 

usefulness terhadap intention to use Aplikasi Ajaib? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Memahami dan mendeskripsikan persepsi konsumen terhadap perceived 

usefulness, perceived ease of use, trust, dan perceived risk yang dimiliki oleh 

Aplikasi Ajaib. 

2. Mengetahui pengaruh antara perceived ease of use terhadap perceived 

usefulness dalam Aplikasi Ajaib. 

3. Mengetahui pengaruh antara perceived usefulness terhadap intention to use 

pada Aplikasi Ajaib. 

4. Mengetahui pengaruh antara perceived ease of use terhadap intention to use 

pada Aplikasi Ajaib. 

5. Mengetahui pengaruh antara trust terhadap perceived risk Aplikasi Ajaib. 

6. Mengetahui pengaruh antara perceived risk terhadap perceived usefulness 

pada Aplikasi Ajaib. 

7. Mengetahui pengaruh antara trust terhadap perceived usefulness pada 

Aplikasi Ajaib. 

8. Mengetahui pengaruh antara perceived risk terhadap intention to use pada 

Aplikasi Ajaib. 

9. Mengetahui pengaruh antara trust terhadap intention to use pada Aplikasi 

Ajaib. 

10. Mengetahui pengaruh antara antara perceived ease of use melalui perceived 

usefulness terhadap intention to use Aplikasi Ajaib. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan yang ada, maka manfaat yang diharapkan dari penelitian 

ini sebagai berikut:  

• Bagi pihak perusahaan financial product  

Diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan yang bermanfaat 

tentang faktor-faktor penerimaan dan niat penggunaan jasa produk finansial. 
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• Bagi penulis  

Diharapkan dapat menambah wawasan dan memahami mengenai perilaku 

konsumen dalam hal penerimaan dan penggunaan jasa produk finansial.  

• Bagi pihak lain  

Dapat memberikan referensi penulisan dan menambah wawasan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi adanya penerimaan jasa tentang jasa 

produk finansial.  

• Bagi peneliti selanjutnya  

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk 

pengembangan lebih lanjut terhadap penelitian sejenisnya.  

 

1.5 Kerangka Pemikiran  

Sebuah teknologi sudah tidak dapat lagi dipisahkan dengan kehidupan kita 

saat ini. Dengan adanya perkembangan teknologi, kita dituntut untuk membuka 

diri dan memanfaatkan sumber daya tersebut bagi semua kegiatan yang ada. Salah 

satunya adalah perkembangan teknologi dibidang keuangan dengan menghasilkan 

inovasi berupa aplikasi online produk finansial. Aplikasi produk finansial 

diharapkan dapat memberikan kemudahan dan efisiensi dalam melakukan akses 

layanan keuangan secara online. Dengan adanya perubahan teknologi ke arah 

digital, pengguna tidak perlu lagi untuk melakukan transaksi secara konvensional 

karena telah diberikan kemudahan melalui adanya produk finansial online. Semua 

transaksi tersebut dapat melalui tahapan yang cepat, efisien dan juga real time. 

Salah satu aplikasi finansial yang ada di Indonesia adalah Aplikasi Ajaib. 

Aplikasi ini digunakan untuk memudahkan para penggunanya dalam melakukan 

transaksi saham atau reksa dana secara online. Aplikasi Ajaib memiliki jumlah 

pengunduh terbanyak dengan jumlah 1 juta lebih pen-download di Google Play 

jika dibandingkan dengan aplikasi sejenis lainnya seperti IndoPremier Sekuritas, 

Stockbit, BNI Sekuritas dan sebagainya. Untuk itu, peneliti ingin melihat faktor-

faktor yang mempengaruhi sebuah sistem teknologi terutama pada bidang produk 

finansial ini.    

Dalam melakukan penerimaan sebuah teknologi dibutuhkan sebuah 

pengukuran dengan menggunakan berbagai metode penerimaan. Menurut Yudi 
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dan Tambotoh (2013), teori Technology Acceptance Model (TAM) dapat 

diterapkan untuk mendukung dan mengetahui adopsi inovasi terkait teknologi. 

Menurut Davis (1989), TAM merupakan sistem model yang digunakan untuk 

menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 

sebuah teknologi. 

 

Gambar 1.4 

Technology Acceptance Model 

 

Sumber: Davis, Bagozzi,& Waeshaw (1989) 

 

Model dari Gambar 1.4 tersebut adalah model penerimaan teknologi atau 

disebut dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang berasal dari penelitian 

Davis dan temannya di tahun 1989. Teori TAM ini merupakan perkembangan dari 

teori keperilakuan yaitu Theory of Reasoned Action (TRA) oleh Fishbein dan 

Ajzen tahun 1975 dan Theory of Planned Behaviour (TPB) oleh Ajzen tahun 

1991. Teori TAM menjelaskan adanya hubungan kausal antara keyakinan dan 

perilaku serta tujuan/ kebutuhan dan penggunaan teknologi tersebut (Aditya, 

2016). 

 

Gambar 1.5 

Modifikasi Model TAM 

 

 

 

Sumber: Fatmawati (2015), Aditya & Wardhana (2016); Sijabat, Hutajulu, & Sihombing 

(2019) 

Perceived Usefulness 

Perceived Ease of Use 

Intention to 

Use 
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Dalam gambar 1.5 tersebut merupakan modifikasi dari model TAM. Setelah 

diperkenalkan dengan model TAM oleh Davis tersebut, banyak para penelitian 

terus melakukan perkembangan untuk melakukan modifikasi. Hal tersebut terlihat 

pada beberapa penelitian yang telah menggunakan modifikasi model TAM 

tersebut yaitu Fatmawati (2015), Aditya & Wardhana (2016); Sijabat, Hutajulu, & 

Sihombing (2019) yang menghilangkan variabel attitude toward using.  

 Dalam teori TAM tersebut terdapat dua variabel utama yaitu perceived 

usefulness dan perceived ease of use. Kedua persepsi tersebut memiliki pengaruh 

yang paling relevan terhadap perilaku penerimaan teknologi (Davis F. D., 1989). 

Perceived usefulness diukur dengan melihat bahwa dengan adanya teknologi 

dipercaya dapat memberikan manfaat bagi orang yang menggunakannya dengan 

dapat meningkatkan kinerja pekerjaan mereka, sedangkan perceived ease of use 

adalah sebuah penggunaan teknologi yang diharapkan akan memberikan manfaat 

bagi orang yang menggunakannya dengan bebas dari usaha lebih. Seseorang akan 

memiliki intention to use terhadap suatu teknologi jika mereka memiliki perceived 

usefulness dan perceived ease of use (Aditya, 2016). Menurut penelitian dari 

Ahmad & Pambudi (2014), Aditya (2016), dan Sijabat(2019) menyatakan bahwa 

perceived usefulness dan perceived ease of use memiliki pengaruh positif terhadap 

niat penggunaan sebuah layanan teknologi. Perceived usefulness dan perceived 

ease of use memiliki hubungan pengaruh dimana semakin tinggi persepsi 

perceived ease of use yang dirasakan maka semakin tinggi pula perceived 

usefulness yang ada. Dengan adanya hubungan kedua variabel tersebut dapat 

berpengaruh juga terhadap intention to use terhadap sistem teknologi tersebut 

(Fajarratri, 2010). 

Selain dari kedua faktor tersebut, terdapat faktor eksternal yang 

mempengaruhi adanya sebuah penerimaan teknologi yaitu trust dan perceived 

risk. Dalam melakukan transaksi online berbasis teknologi, trust merupakan 

sebuah hal yang penting dan berpengaruh terhadap intention to use dalam 

melakukan transaksi (Sijabat, Hutajulu, & Sihombing, 2019). Trust adalah 

kesediaan seseorang untuk memberikan kebebasan kepada pihak lain untuk 

melakukan sesuatu berdasarkan harapan dari pemberi kepercayaan, terlepas dari 

kegiatan melihat atau mengendalikan pihak lain tersebut (Mayer, Davis, & 
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Schoorman, 1995). Suatu keadaan ketidakpastian dapat menjadi pertimbangan 

seseorang untuk melakukan transaksinya dalam menggunakan online teknologi 

(Sijabat, Hutajulu, & Sihombing, 2019). Perceived risk dapat menjadi salah satu 

faktor penentu dalam penerimaan suatu teknologi karena dianggap memiliki 

pengaruh negatif terhadap sikap penggunanya (Putri & Sudiksa, 2018). Menurut 

Kim dalam Loanata & Tileng (2016) menyatakan risiko adalah sebuah keyakinan 

konsumen tentang dampak negatif yang tidak pasti dan potensial dari kegiatan 

online. Perceived risk adalah sebuah ketidakpastian yang akan diterima konsumen 

dalam hal kerugian baik finansial, kinerja, sosial ataupun privasi, ketika mereka 

tidak bisa memperkirakan konsekuensi penggunaan layanan internet tersebut 

(Bashir & Madhavaiah, 2015). Trust memberikan pengaruh positif secara 

signifikan terhadap intention to use dan perceived risk memberikan pengaruh 

negatif secara signifikan terhadap intention to use (Fajarratri ,2010 dan Sijabat, 

Hutajulu, & Sihombing, 2019).  

Dalam sebuah transaksi, tingkat trust pengguna akan mempengaruhi adanya 

perceived risk. Hal tersebut dinyatakan jika tingkat trust seseorang terhadap 

kegiatan tersebut tinggi, maka perceived risk akan dapat dikurangi (Fajarratri, 

2010). Selain itu perceived risk dapat mempengaruhi adanya perceived usefulness 

dalam bertransaksi. Dengan adanya pandangan bahwa kegiatan online tersebut 

berisiko tinggi, maka akan mengakibatkan penurunan perceived usefulness 

(Widyarini & Putro, 2008). Selain itu, dalam penelitian Loanata (2016), 

menyatakan trust memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap perceived risk 

dan trust secara signifikan memiliki pengaruh negatif juga terhadap perceived 

usefulness. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalam penelitian ini, ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi niat penggunaan dalam aplikasi teknologi yang 

tergambar sebagai berikut: 
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Gambar 1.6 

Model Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Loanata & Tileng (2016 ), Sijabat, Hutajulu,& Sihombing (2019) 

 

1.6 Hipotesis Penelitian   

H1: Perceived ease of use memiliki pengaruh positif terhadap perceived 

usefulness  

H2 :  Perceived usefulness memiliki pengaruh positif terhadap intention to use 

H3 :  Perceived ease of use memiliki pengaruh positif terhadap intention to use 

H4 :  Trust memiliki pengaruh negatif terhadap perceived risk 

H5 :  Perceived risk memiliki pengaruh negatif terhadap perceived usefulness 

H6 :  Trust memiliki pengaruh positif terhadap perceived usefulness 

H7 :  Perceived risk memiliki pengaruh negatif terhadap intention to use 

H8 :  Trust memiliki pengaruh positif terhadap intention to use 

H9 : Perceived ease of use memiliki pengaruh positif terhadap intention to use 

melalui perceived usefulness 

  

Perceived Usefulness 

Perceived Ease of Use 

Trust 

Perceived Risk  

Intention to 

Use 

H4 (-) 
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